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Perbedaan Pengaruh Kacang TanahArachis hypogaea) Rebus dan Panggang Terhadap
Kadar Kolesterol LDL, HDL pada Wanita Overweight - Obesitas

Denada Stefiant, dr. Yekti Wirawanni 2

ABSTRAK

Latar Belakang : Overweight adalah suatu kondisi dimana terjadi berat baddeltik bila diukur
berdasarkan tinggi badan sedangkan obesitas adakiu kondisi dimana terjadi akumulasi
jaringan lemak yang berlebih. Klasifikasi overwdiglan obesitas menurut WHO berdasarkan
kriteria Asia Pasifik secara berturut-turut yait23.00 kg/m dan > 25.00 kg/fn Overweight dan
obesitas ini berpengaruh terhadap tingginya kadkskerol LDL dan rendahnya kadar kolesterol
HDL. Kacang tanah mengandung MUFA, PUFA, dan sgaaty berpengaruh terhadap kadar
kolesterol LDL dan HDL. Penelitian ini bertujuantuk mengetahui perbedaan pengaruh kacang
tanah rebus dan panggang terhadap kadar koledtBioldan HDL pada wanitaoverweight-
obesitas.

Metode : Jenis penelitian adaldhue experimental dengan rancangaandomized pre-post group
design. Subyek adalah 16 wanitaerweight - obesitas dengan kadar kolesterol LBI130 mg/dl
dan atau kadar kolesterol HDL 60 mg/dl. Subyek dibagi ke dalam 2 kelompok perdak
Kelompok perlakuan 1 mendapatkan intervensi kadangh rebus dan kelompok perlakuan 2
mendapatkan kacang tanah panggang. Tiap kelompoidapatkan intervensi kacang tanah
sebanyak 77 gram selama 4 minggu. Kadar kolestdbdl dianalisis menggunakan metode
perhitungan rumusFriedawald dan kadar kolesterol HDL dianalisis menggunakanode
phosphotungstic precipilation. Pengambilan darah subyek dilakukan setelah sulgrguasa
selama 10 jam. Data yang diperoleh diuji normatiyasmenggunakan ughapiro-Wilk setelah itu
dianalisis menggunakan ygaired t-test, Mann-Whitney, independent t-test, danWilcoxon.

Hasil : Pemberian kacang tanah rebus dan panggang sgbanygram selama 4 minggu berturut-
turut menurunkan kadar kolesterol LDL sebesar 416240 mg/dl (p>0.05) dan 24.15+25.07
mg/dl (p<0.05). Tidak terdapat perbedaan penurlaaiar LDL antara kedua kelompok (p>0.05).
Pemberian kacang tanah rebus dapat menurunkan Kidlarsebesar 3.87+7.71 mg/dl (p>0.05)
sedangkan kacang tanah panggang dapat meningkk#idar HDL sebesar 2.00+6.09 mg/dl
(p>0.05). Tidak terdapat perbedaan peningkatanrkdBé antara kedua kelompok (p>0.05).

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan penurunan kadar kot¢dt®xl. dan peningkatan kadar
kolesterol HDL antara kedua kelompok perlakuan (p50

Kata Kunci : Kacang tanah, Kolesterol LDL, HDbyerweight, obesitas
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Difference Effects of Boiled and Dry Roasted Peanst(Arachis hypogaea) on Serum LDL-C,
HDL-C in Women with Overweight - Obesity

Denada Stefiant, dr. Yekti Wirawanni 2

ABSTRACT

Background : Overweight is a states in which the weight edlsea standard based on height
whereas obesity refers to an excess amount of selifiesue. WHO classify individuals with a
BMI of > 23.00 kg/m as overweight and those with a BMI of > 25.00 Kgas obese. Overweight
and obesity can effect to LDL-C raising and HDL-@wering. Peanuts contain MUFA, PUFA,
and fiber which is effect the LDL-C and HDL-C. Tlaém of this study is to know difference
effects of boiled and dry roasted peanuts on séfdhiC and HDL-C in women with overweight-
obesity.

Methods : This research was true experimental study withdomized pre-post group design.
Subjects were 16 women with LDL-C level130 mg/dl and HDL-C levet 60 mg/dl. Subjects
were classified into 2 group intervention. Thetfiggoup consumed boiled peanuts and the second
group consumed dry roasted peanuts. Each groupsicmd 77 g peanuts during 4 weeks. LDL-C
level was measured with Friedawald equation and ¥Dievel was analyzed hghosphotungstic
precipilation method. Each blood sample was taken after 10tm@aperiod. Normality test used
Shapiro-Wilk. Statistic analyze for normal data dideaired t-test and Independent t-test, for
abnormal data used Mann-Whitney and Wilcoxon.

Results: Consumption of boiled peanuts and dry roastethpies can reduce LDL-C respectively
4.12+16.40 mg/dl (p>0.05) and 24.15+25.07 mg/dI0(98). There was no significant difference
in the LDL-lowering effect between the-2 groups @@35). Consumption of boiled peanuts can
reduce HDL-C 3.87+7.71 mg/dl (p>0.05) whereas drgsted peanuts can increased HDL-C
2.00+6.09 mg/dl. There was no significant differeric the HDL-C effect between the-2 groups
(p>0.05).

Conclusion: There was no significant difference in the LDUdwering and HDL-C increasing
effect between the-2 groups (p>0.05).

Keywords : Peanuts, LDL cholesterol, HDL cholesterol, womarerweight, obesity
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PENDAHULUAN

Overweight adalah suatu kondisi dimana terjadi berat badag yerlebih
bila diukur berdasarkan tinggi badan sedangkanitaiseadalah suatu kondisi
dimana terjadi akumulasi jaringan lemak yang bénle®verweight dan obesitas
dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan iet@iam tubuh. Pengukuran
yang biasa digunakan untuk mengetahui status kiotelisebut adalah Indeks
Massa Tubuh (IMT) ataBody Mass Index (BMI), yang didapat dengan cara
membagi berat badan (kg) dengan kuadrat dari tibgdan (meter). Berdasarkan
WHO, klasifikasioverweight dan obesitas berdasarkan IMT menurut kriteria Asia
Pasifik secara berturut-turut yai23.00 kg/m dan > 25.00 kg/f+*

Berdasarkan dat&\Vorld Health Organization (WHQO) pada tahun 2008
tentang prevalensi usia > 20 tahun yang mengald&esitas diketahui bahwa di
Indonesia, perempuan (6.9%) berisiko lebih tinggiengalami obesitas
dibandingkan laki-laki (2.5%).Berdasarkan laporan RISKESDAS tahun 2010,
diketahui bahwa sebesar 21.7%, masalah gizi pekddewasa di atas 18 tahun
adalahoverweight dan obesitas. Berdasarkan jenis kelamin, prevatsresitas
pada perempuan (26.9%) lebih tinggi dibandingkamgéa laki-laki (16.3%f.

Overweight dan obesitas ini berpengaruh terhadap tingginydarka
kolesterol LDL dan rendahnya kadar kolesterol HMal ini dapat memicu
terjadinya prosesatherosclerosis yang merupakan faktor resiko terjadinya
penyakit kardiovaskuler®® Beberapa cara dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya penyakit kardiovaskuler seperti olateragrapi medis, dan terapi dfet.
Beberapa terapi diet yang dapat diterapkan yaihgale cara membatasi asupan
makanan yang mengandung tinggi lemak jenuh dan keasgmsi bahan
makanan yang dapat membantu menurunkan kadar éakedarah seperti kacang

tanah®’

Kacang tanah Arachis hypogaea) merupakan salah satu jenis kacang-
kacangan yang menganduriono Unsaturated Fatty Acid (MUFA), Poly
Unsaturated Fatty Acid (PUFA), magnesium, folata-tocopherol, arginin,



flavonoid, isoflavone, resveratol, serat, dan fiétosl.”®° Beberapa kandungan
pada kacang tanah yang diketahui dapat menurun&dar Kolesterol LDL dan
meningkatkan kadar kolesterol HDL yaitiMono Unsaturated Fatty Acid
(MUFA), Poly Unsaturated Fatty Acid (PUFA), dan serat. Kacang tanah termasuk
sebagai sumbevlono Unsaturated Fatty Acid (MUFA) yang kandungannya lebih
tinggi daripada PUFA. Berdasarkan penelitian sebaja diketahui bahwa diet
tinggi MUFA yaitu 10% dari total energi dapat mamian kadar kolesterol LDL

sampai dengan 1498

Penelitian di Iran tahun 2009 dilakukan pemberiacakg tanah panggang
sebanyak 77 gram selama 4 minggu pada 54 oranglakakipenderita
hiperkolesterolemia. Berdasarkan penelitian ternsetiketahui bahwa terjadi
penurunan kadar kolesterol LDL sebesar 4.11% damgkatan kadar kolesterol
HDL sebesar 18.2%.Penelitian tersebut hanya meneliti tentang pefgaru
pemberian kacang tanah dengan proses yang dipandgeradap profil lipid
pada laki-laki hiperkolesterolemia, namun penelitilentang pengaruh cara
pemasakan kacang tanah dengan cara direbus damgggrey terhadap kadar
kolesterol LDL dan HDL pada wanita belum ada. Psgsamasakan kacang tanah
dengan cara direbus lebih sering dilakukan olehyarakat di Indonesia dalam
mengolah kacang tanah karena prosesnya yang cukdalhmPenelitian ini lebih
ditujukan untuk mengetahui perbedaan kacang tanahg ydirebus dan
dipanggang terhadap kadar kolesterol LDL dan HDHapaanitaoverweight-
obesitas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitidrue experimental dengan rancangan
randomized pre-post group design. Penelitian ini memberikan intervensi khusus
pada kelompok perlakuan 1 dan kelompok perlakuaneh, karena itu penelitian
ini dilaksanakan setelah mendapat persetujuan Hamite Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro dalam benHikical Clearance. Variabel

bebas dalam penelitian ini yaitu pemberian kacangh rebus dan kacang tanah



panggang, sementara variabel terikat dalam pearelitii yaitu kadar kolesterol
LDL dan kadar kolesterol HDL.

Subyek penelitian ini adalah karyawati di Gedumgd&naran Semarang
dan karyawati Kantor Sekretariat Daerah Provingialdengah. Kriteria inklusi
pada penelitian ini yaitu karyawati yang berusiaimal 30 tahun, memiliki kadar
kolesterol LDL> 130 mg/dl dan atau kadar kolesterol HBI60 mg/dl, memiliki
Indeks Massa Tubuh (IMT} 23,0 kg/m, belum mengalami menopause, tidak
sedang mengkonsumsi obat antihiperlipidemia selpereelitian dan selama 3
bulan sebelum penelitian, tidak dalam keadaan s#it dalam perawatan dokter
berkaitan dengan penyakit jantung koroner, diabsate8itus, hipertensi, gagal
ginjal, dan penyakit kronik lainnya, dan tidak gieerhadap kacang tanah.

Perhitungan jumlah subyek pada penelitian ini manggan rumus uji
hipotesis terhadap rerata dua populasi independenydng dibutuhkan pada
setiap kelompok yaitu 10 orang. Subyek diperolefgda menggunakan metode
consecutive sampling. Sebanyak 48 orang bersedia untuk menjalani proses
skrinning awal seperti pengukuran berat badangtibgdan serta pemeriksaan
darah. Berdasarkan proses skrinning tersebut dgile26 orang yang memenuhi
kriteria inklusi dan bersedia menjadi subyek pédiaeli Tiap kelompok terdiri dari
11 orang, hal ini bertujuan untuk mengantisipagatényadrop out pada subyek.
Pengelompokkan subyek menjadi 2 kelompok perlakddakukan dengan
menggunakan metodesimple random sampling. Kelompok perlakuan 1
mendapatkan intervensi kacang tanah rebus dan gelonperlakuan 2
mendapatkan intervensi kacang tanah panggang.fRatipertengahan intervensi
terdapat 6 orang subyek yamijop out sehingga tidak dapat menyelesaikan
intervensi sampai akhiDrop out pada subyek disebabkan karena adanya subyek
yang sakit dan dinas luar koteada akhir intervensi hanya didapatkan 8 orang

pada tiap kelompok yang dapat menyelesaikan interve

Dosis kacang tanah yang diberikan pada tiap kel@nyagtu 77 gram.
Pemberian kacang tanah rebus dan panggang dilalagtama 4 minggu. Pada



penelitian ini, asupan makan sehari-hari pada ketdmperlakuan 1 dan
kelompok perlakuan 2 tidak dikontrol. Pencatatanpasa makanan dilakukan
sebelum dan selama intervensi menggunakan fornfotid recall 24 yang
kemudian dianalisis menggunakan programurisurvey 2005. Data asupan
makanan ini digunakan untuk mengetahui apakah edégahan asupan makanan
sebelum dan selama intervensi. Sampel darah diatahilpembuluh darah vena
pada pagi hari setelah subyek berpuasa selamgatilPengambilan darah dan
analisis dilakukan oleh salah satu laboratorium ssavadi Semarang. Kadar
kolesterol LDL dianalisis dengan cara pemeriksadoidatorium menggunakan
metode perhitungan kadar total kolesterol — kaddedterol HDL — 1/5 kadar
trigliserida, sedangkan pemeriksaan kadar kolesterol HDL mendgunaetode

phosphotungstic precipilation.

Pada penelitian ini, analisis data yang digunajaitu analisis univariat
dan analisis bivariat. Analisis univariat digunakantuk melihat data secara
deskriptif yaitu melihat gambaran karakteristik welbserta asupan makan subyek
sebelum dan selama penelitian, sedangkan analigssidt digunakan untuk
mengetahui hubungan masing-masing variabel. Datg yhperoleh kemudian
diuji normalitasnya dengan menggunakan Sfapiro-wilk (n < 50). Perbedaan
kadar kolesterol LDL dan HDL sebelum dan sesudalalkgan pada masing —
masing kelompok yang datanya berdistribusi normanadianalisis dengan
paired t-test sedangkan data yang berdistribusi tidak normaln altenalisis
dengan ujinon parametric Wilcoxon. Perbedaan kadar kolesterol LDL dan HDL
antara kedua kelompok perlakuan yang datanya Ieodisi normal akan
dianalisis denganndependent t-test sedangkan data yang berdistribusi tidak

normal akan dianalisis dengan Mjann-Whitney.



HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subyek Keseluruhan

Karakteristik subyek keseluruhan penelitian iniafisan pada tabel 1.
Karakteristik ini bertujuan untuk melihat gambaramum subyek sebelum

intervensi secara keseluruhan.

Tabel 1. Karakteristik subyek keseluruhan

Variabel n %

Umur

30-39 3 18.75%

40-49 11 68.75%

50-59 2 12.5%
3 16 100%
Status gizi

Overweight (23-24.9 kg/rf) 5 31.25%

Obesitas (> 25 kg/M) 11 68.75%
3 16 100%
Kadar LDL awal

> 130 mg/dl 16 100%
D 16 100%
Kadar HDL awal

<60 mg/dl 16 100%
3 16 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa secasalltehan, sebesar
68.75% subyek penelitian ini terdiri dari kelompakiur 40-49 tahun. Status gizi
subyek pada penelitian ini sebagian besar (68.7&%gpolong dalam kategori
obesitas. Kadar LDL awal subyek pada penelitiars@hiruhnya (100%) bernilai
> 130 mg/dl dan kadar HDL awal subyek bernil&0 mg/dI.



Karakteristik Subyek menurut Kelompok Intervensi

Karakteristik subyek pada kelompok rebus dan kelmpanggang

disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Subjek menurut Kelompok magnsi

Rebus Panggang
Variabel (n=8) (n=8) p
ReratatSB n % ReratatSB n %
Umur
30-39 2 25% 1 12.5%
40-49 42.4946.65 6 7506 47.00+4.71 5 625% 0.139
50-59 0 2 25%
Status Gizi
Overweight (23-24,9 kg/m) 28.10£2.76 1 12.5% 26.09+2.85 4 50% 0.175
Obesitas (>25 kg/) 7 87.5% 4  50%
Kadar LDL awal
> 130 mg/dl 161.82+27.35 8 100%  159.82+16.56 8 100% 0.862
Kadar HDL awal
< 60 mg/dl 48.87+3.35 8 100% 43.8745.93 8 100% 0.057

1 Independent t-test

Sebagian besar subyek dalam penelitian ini baila patbmpok panggang

maupun kelompok rebus berada pada kelompok umd©4@hun dan status gizi

obesitas. Berdasarkan hasil uji beddependent t-test diketahui bahwa tidak

terdapat perbedaan umur, status gizi, kadar LDly Kadar HDL sebelum

penelitian antara kedua kelompok (p>0.05). Hal menunjukkan bahwa

karakteristik awal subyek pada kelompok rebus danggang adalah bersifat

homogen.
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Perbedaan Kacang Tanah Rebus dan Panggang terhaddfadar LDL dan
HDL

Perbedaan pengaruh kacang tanah rebus dan pantgr@iagap kadar
LDL dan HDL disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Perbedaan Pengaruh Kacang Tanah Rebiadaggang terhadap Kadar LDL dan HDL

. Rebus (n=8) Panggang (n=8)
Variabel Rerata + SB Rerata + SB P

LDL (mg/dl)
Awal 161.82+27.35 159.82+16.56
Akhir 157.70+28.66 135.67+31.26
A -4.12+16.40 -24.15+25.07 0.08¢
p 0.5 0.03"
HDL (mg/dl)
Awal 48.87+3.35 43.87+5.93
Akhir 45.0048.03 45.87+6.99
A -3.87+7.71 2.00+6.09 0.113
p 0.199 0.384

1 Independent t-test

2 uji Mann-Whitney
aPaired t-test

b uji Wilcoxon

* Beda bermakna (p<0.05)

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa tidak terdgesbedaan rerata
kadar LDL sebelum dan setelah intervensi pada kgbdmmebus (p>0.05) namun
terdapat perbedaan rerata kadar LDL yang bermalefeelilem dan setelah
intervensi pada kelompok panggang (p<0.05). Tidaklapat perbedaan rerata
perubahan kadar LDL antara kelompok rebus dan parg(p>0.05).

Tidak terdapat perbedaan rerata kadar HDL yanmélana sebelum dan
setelah intervensi pada masing-masing kelompokairseku, tidak terdapat
perbedaan rerata perubahan kadar HDL antara kelomgimus dan panggang
(p>0.05)
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Asupan Makan Sebelum dan Selama Intervensi

Asupan makan sebelum dan selama intervensi padangek rebus dan
panggang disajikan pada tabel 4. Analisis asupbhalg® dan selama intervensi
ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perubabapan pada saat sebelum

dan selama intervensi.

Tabel 4. Asupan makan sebelum dan selama intervensi

Asupan makan Rebus Panggang p
(n=8) (n=8)
Rerata + SB Rerata + SB
Energi
Awal 1461.48+467.27 1308.62+288.77
Intervensi 1383.60+214.57 1465.19+161.93
A -77.874595.04 156.57+220.62 0.314
P 0.722 0.085
Protein
Awal 54.36+19.42 50.20+13.57
Intervensi 52.19+10.27 58.29+10.79
A -2.174£25.32 8.08+8.66 0.297
p 0.815 0.034*
Lemak
Awal 61.02+25.29 58.60+16.28
Intervensi 64.29+12.25 81.00+7.51
A 3.27+28.44 22.39+14.92 0.114
p 0.754 0.004*
Lemak Jenuh
Awal 24.97+9.02 24.61+6.48
Intervensi 22.16+5.21 23.24+4.65
A -2.80+£11.67 -1.36%7.39 0.52¢
p 0.519 0.617
MUFA
Awal 15.92+6.63 14.254+5.45
Intervensi 20.38+3.77 29.49+3.26
A 4.46+7.28 15.234+5.24 0.004*
p 0.127 0.012*
PUFA
Awal 15.514+9.76 15.5246.75
Intervensi 17.35+5.85 23.28+3.22
A 1.83%£8.44 7.75%4.05 0.095
p 0.779 0.001*
Karbohidrat
Awal 180.87+63.76 149.75+£37.77
Intervensi 155.70+41.06 133.28+23.70
A -25.17+75.84 -16.47+30.19 0.768
p 0.379 0.167
Kolesterol
Awal 212.35+92.06 234.77+101.31
Intervensi 202.74+115.55 134.09+117.65
A -9.61+160.22 -100.67+144.41 0.46Z
p 0.674 0.089
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Serat

Awal 9.87+3.31 7.94+2.63

Intervensi 13.05+3.30 14.04+3.14

A 3.17+3.72 6.09+1.98 0.07
p 0.047* 0.000*

1 Independent t-test

2 uji Mann-Whitney
aPaired t-test

b uji Wilcoxon

* Beda bermakna (p<0.05)

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa terdapat gkatan yang bermakna
pada asupan lemak, MUFA, dan PUFA sebelum dan seiatervensi pada
kelompok panggang (p<0.05). Terdapat peningkatag yermakna pada asupan
serat sebelum dan selama intervensi pada kedumpelo(p<0.05), namun tidak
terdapat perbedaan perubahan asupan antara kedugpkk& (p>0.05). Terdapat
perbedaan yang bermakna pada perubahan asupan iti&/ kedua kelompok
(p<0.05).
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PEMBAHASAN

Karakteristik subyek dalam penelitian ini adalahnitaa dengan IMT >
23.00 kg/mMi yang belum mengalami menopause. Sebagian besgpeksdialam
penelitian ini termasuk dalam kategori umur 40-d8un. Kategori umur 40 — 49
tahun merupakan masa pre menopause yang menyebab&dnksi hormon
estrogen semakin berkurang sedangkan hormon estiogenerupakan hormon
protektif pada wanita untuk mencegah terjadinyaingkatan kadar kolesterol
LDL dan penurunan kadar kolesterol HDL. KategoriunrdO0 — 49 tahun ini
memiliki risiko yang lebih besar dalam kenaikan&adDL dibandingkan wanita
produktif, selain itu, kadar LDL semakin meningkatring dengan bertambahnya
umur. Hal ini disebabkan karena berkurangnya afsivieseptor LDL.

Pada penelitian ini, sebagian besar status gizieduberdasarkan Indeks
Massa Tubuh (IMT) adalah tergolong obesitas. P&senlemak tubuh wanita
lebih tinggi dibandingkan pria. Jaringan adiposangyaberlebih sangat
mempengaruhi terjadinya penyakit kardiovaskuleratuelbeberapa faktor risiko
seperti meningkatnya kadar LDL dan menurunnya k&tialr. Jaringan adiposa
yang berlebih pada penderita obesitas akan merkgdlznyak trigliserida untuk
membantu sintesis VLDL. Pada sirkulasi darah, isggid di VLDL akan
mengalami hidrolisis oleh enzihipoprotein lipase (LPL) yang akan mengubah
VLDL menjadi IDL, setelah itu IDL kembali dihidrais menjadi LDL yang
tinggi kolesterol? Kadar kolesterol LDL subyek adalzh130 mg/dl, kadar ini
tergolong dalam kategori tinggi. Selain itu, katkbL subyek adalak 60 mg/dl,

kadar ini memiliki risiko untuk mengalami dislipickal**2

Rerata kadar LDL awal pada kelompok rebus yaitu.85Ing/dl dan
kelompok panggang yaitu 159.82 mg/dl sementaradtata kadar HDL awal
pada kelompok rebus yaitu 48.87 mg/dl dan kelompakggang yaitu 43.87
mg/dl. Berdasarkan hasil uji statistikdependent t-test, diketahui bahwa tidak
terdapat perbedaan umur, status gizi, kadar LDly Kadar HDL sebelum

intervensi, begitu juga dengan asupan makan sebeitervensi antara kedua
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kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristikahsubyek pada penelitian
ini adalah bersifat homogen. Kondisi yang homogen bermanfaat untuk

meminimalisir risiko terjadinya hasil yang rancudpakhir penelitian.

Pada penelitian ini, pemberian kacang tanah relamsp&nggang dapat
berpengaruh menurunkan kadar LDL. Pada kelompolisrébrjadi penurunan
kadar LDL sebesar 4.12 mg/dl (2.54%) namun penurunatidak bermakna
secara statistik dan pada kelompok panggang tepgadirunan yang bermakna
sebesar 24.15 mg/dl (15.11%). Secara statistikaktiderdapat perbedaan
penurunan kadar LDL antara kelompok rebus dan mamggnamun secara
deskriptif, pemberian kacang panggang memberikek pénurunan yang lebih

besar.

Penurunan kadar kolesterol LDL yang signifikan pak@ompok
panggang ini dapat disebabkan karena kanduMyao Unsaturated Fatty Acid
(MUFA) dalam 77 gram kacang panggang lebih besarpmida kacang rebus.
Kandungan MUFA dalam 77 gram kacang panggang gaitanyak 18.942 gram
sedangkan dalam kacang rebus sebanyak 8.409'gtafandungan MUFA ini
kemungkinan dapat memicu meningkatkan aktivitaspts LDL dalam tubuh.

Selain MUFA, kacang tanah juga mengandung seraj parfungsi untuk
menurunkan kadar LDL dalam darah. Sebanyak 77 §esang tanah panggang
mengandung lebih banyak serat yaitu 7.287 gramnggda dalam kacang rebus
sebanyak 6.875 graf®® Serat ini akan mengikat asam empedu dan kolesterol
berlebih yang kemudian akan diekskresi melaluidebkal ini menyebabkan asam
empedu yang kembali disirkulasi di siklus enter@ttigpmenjadi berkurang, oleh
karena itu dibutuhkan kolesterol kembali untuk rtissis menjadi asam empedu
dalam jumlah yang sama sehingga asam empedu daidkmlasi dapat
dipertahankan konstan. Hal inilah yang menyebalpamurunan kadar kolesterol
dalam darah. Selain itu, fermentasi serat di ket@mnghasilkan propionat (asam
lemak rantai pendek) yang akan diabsorbsi ke dalama porta. Asam lemak

rantai pendek ini dapat menghambat aktivitas HMGA Qeduktase yang
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merupakan suatu enzim untuk menyintesis kolestdfial. ini menyebabkan

menurunnya sintesis kolesterol. Kolesterol LDL npakan lipoprotein dengan
kandungan kolesterol tertinggi yaitu mencapai 48éfgan terhambatnya sintesis
kolesterol oleh serat maka secara tidak langsuran akenghambat sintesis

kolesterol LDL®1"18

Pada kelompok rebus terjadi penurunan kadar HDIg yalak bermakna
sebesar 3.87 mg/dl (7.91%) sementara itu pada kelknpanggang terjadi
peningkatan kadar HDL yang tidak bermakna sebesag/ll (4.55%). Secara
statistik, tidak terdapat perbedaan peningkatamikbldDL antara kelompok rebus
dan panggang (p>0.05), namun secara deskriptif ngacpanggang lebih
berpengaruh dalam meningkatkan kadar HDL. Peniagkd&adar HDL pada
kelompok panggang dapat disebabkan karena adanyalukgan Poly
Unsaturated Fatty Acid (PUFA) yang lebih besar pada kacang panggang
dibandingkan dengan kacang rebus. Kandungan PURgnda7 gram kacang
panggang yaitu sebesar 12.089 gram sedangkan d&lagram kacang rebus

sebesar 5.357 grat**

Rerata asupan MUFA pada kelompok panggang mengaamngkatan
yang lebih besar dan bermakna dibandingkan dengalomkok rebus.
Peningkatan asupan MUFA pada kelompok panggang gaibesar 15.23 gram
sedangkan pada kelompok rebus sebesar 4.46 grasaraSstatistik, terdapat
perbedaan yang bermakna antara asupan MUFA padapek panggang dan
rebus. Rerata peningkatan asupan PUFA pada kelorppnggang juga lebih
besar dan bermakna dibandingkan dengan kelompaks rghitu sebesar 7.75
gram pada kelompok panggang dan sebesar 1.83 gadan kelompok rebus,
namun secara statistik, tidak terdapat perbedaaaraarkelompok rebus dan
panggang. Selain itu, rerata peningkatan asupaat hih besar terjadi pada
kelompok panggang yaitu sebesar 6.09 gram sedangkda kelompok rebus
sebesar 3.17 gram. Rerata peningkatan asupan MBBEA, dan serat yang
lebih besar pada kelompok panggang juga dapat nregapghi perubahan kadar
kolesterol LDL dan HDL.
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Rerata asupan kolesterol pada kelompok panggangat@ani penurunan
yaitu dari 234.77 mg menjadi 134.09 mg sedangkada pelompok rebus
mengalami perubahan yaitu dari 212.35 mg menjad.720 mg. Berdasarkan
American Heart Association (AHA) dan Therapeutic Lifestyle Change (TLC),
anjuran asupan kolesterol adalah sebesar < 200amgHada kelompok rebus,
rerata asupan kolesterol selama intervensi seRé2ar4, kemungkinan hal inilah
yang menyebabkan penurunan kadar LDL pada kelompbls tidak terlalu

signifikan?®
KETERBATASAN PENELITIAN

Jumlah sampel yang tidak memenuhi jumlah seharusnya
KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan penurunan kadar kolestdddl dan HDL

antara kelompok rebus dan panggang (p>0.05).

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jamkubyek yang lebih
banyak.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruhekwmng telah ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini, pembimbingitesgpara penguji yang telah

memberikan pendapat dan saran dalam penelitian ini.
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No | K | Nm | Tgl Tgl U |BB TB IMT  |Kat. LDL LDL Delta HDL |HDL | Delta
Id |el ukur | Lahir | mu IMT pre post LDL pre post | HDL
r

1 |R|SY |09/01/|04/10/| 44 | 157.00 | 68.50 27.79 Obesit130.20| 147.80| 17.60 43.00 41.00 -2.00
2013 | 1969 as

2 | R|RN |08/30/|06/30/| 49 | 153.00 | 76.00, 32.47 Obesit208.40| 207.40| -1.00 49.00 56.00 7.00
2013 | 1964 as

3 |R|LA 08/30/| 05/14/| 32 | 158.00 | 60.20] 24.11 Overwl58.20| 125.00| -33.20| 48.00 43.00 -5.00
2013 | 1981 eight

4 |R|AT |08/30/|10/30/| 47 | 157.50 | 75.00| 30.23 Obes|t190.00| 194.20| 4.20 53.00 56.00 3.0Q
2013 | 1966 as

5 |R|TDB | 08/30/|08/19/| 42 | 156.50 | 65.70| 26.82 Obesit163.40| 149.20| -14.20| 52.00 33.00 -19.00
2013 | 1971 as

6 |R|FR |08/30/|09/20/| 33 | 156.00 | 64.20| 26.38 Obesjt136.00| 132.00| -4.00 47.00 39.00 -8.00
2013 | 1980 as

7 | R|TER | 09/01/|12/25/| 43 | 152.60 | 61.40| 26.37 Obesit169.60| 154.80| -14.80| 47.00 44.00 -3.00
2013 | 1970 as

8 |R|WI 09/01/| 05/02/| 49 | 153.00 | 71.70, 30.63 Obesjt138.80| 151.20| 12.40 52.00 48.00 -4.00
2013 | 1964 as

9 |P|WP |09/01/|07/09/| 44 | 153.50 | 73.90| 31.36 Obesit146.20| 112.00| -34.20| 38.00 49.00 11.Q00
2013 | 1969 as

10 | P|EP | 09/01/| 08/16/| 52 | 153.00 | 65.20| 27.83 Obesjit164.00| 92.40 -71.60f 46.00 57.00 11.00
2013 | 1961 as

11 | P | HDS | 09/01/| 08/21/| 47 | 158.00 | 57.80] 23.13 Overw195.20| 189.80| -5.40 40.00 44.00 4.00
2013 | 1966 eight

12 | P|ES |09/01/|11/09/| 53 | 150.50 | 60.90| 26.89 Obesit141.60| 115.60| -26.00| 54.00 52.00 -2.00
2013 | 1960 as

13 | P|EK | 09/01/|12/07/| 47 | 153.00 | 55.00] 23.50 Overywl67.00| 136.20| -30.80| 40.00 40.00 0.00
2013 | 1966 eight

14 | P| ST |09/01/| 04/30/] 47| 154.90 66.10 27.55 Obesit 153.20 4161. 8.20 39.00f 38.00 -1.00
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2013 | 1966 as
15 | P|PT 09/01/| 12/22/| 38 | 165.00 | 67.80] 24.90 Overwl54.00| 153.00| -1.00 43.00 38.0 -5.0
2013 | 1975 eight
16 | P|SA |[09/01/|09/12/| 48 | 163.00 | 62.60] 23.56 Overwl57.40| 125.00| -32.40| 51.00 49.0 -2.0
2013 | 1965 eight
No | Kel | Nm Kol.total | Kol.total | Akol TG TG ATG
Id pre post total pre post
1 R SY 190.00 212.00 -22.00 84.00 116.00 -32.00
2 R RN 290.00 311.00 -21.00 163.00 238.00 -75.00
3 R LA 225.00 178.00 47.00 94.00 50.00 44.00
4 R AT 259.00 277.00 -18.00 80.00 134.00 -54.00
5 R TDB 229.00 198.00 31.00 68.00 79.00 -11.00
6 R FR 194.00 181.00 13.00 55.00 50.00 5.0(
7 R TER 232.00 220.00 12.00 77.00 106.00 -29.00
8 R Wi 206.00 212.00 -6.00 76.0( 64.0( 12.00
9 P WP 198.00 178.00 20.00 69.00 85.00 -16.00
10 | P EP 235.00 167.00 68.00 125.00 88.00 37.00
11 | P HDS 250.00 247.00 3.00 74.0( 66.0( 8.0¢
12 | P ES 210.00 190.00 20.00 72.00 112.00 -40.00
13 | P EK 225.00 196.00 29.00 90.00 99.00 -9.00
14 | P ST 221.00 226.00 -5.00 144.00 133.00 11.00
15 | P PT 207.00 201.00 6.00 50.0( 50.0¢ 0.0¢
16 | P SA 235.00 195.00 40.00 133.00 100.00 33.00
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No. | Kel | Nama Energi Protein | Lemak KH Kol Serat | Lemak | MUFA | PUFA
pre pre pre pre pre pre jenuh pre pre
pre
1 R |SY 734.93 28.56 26.93 106.8( 84.80 10.63 7.70 956 37
2 R | RN 1612.63 60.57 67.97 195.13 316.07 9.13 32.87 15.035.10
3 R |LA 1968.47 90.30 110.00 167.70 196.47 13|73 36.63  328.537.73
4 R AT 1346.57 34.03 49.83 196.10 197.53 11|33 21.07 11.603.00
5 R | TDB 1062.30 52.90 46.47 111.07 86.63 7.33 24.23 10.47 .20 8
6 R |FR 1924.70 60.70 74.50 261.73 246.43 13|43 28.93 21.718.37
7 R |TER 1925.13 63.70 68.57 27447  239.80 9.87 29.57 18.7Q5.27
8 R Wi 1117.13 4417 43.90 134.00 331.13 3.57 19.40 11.738.77
9 P | WP 962.90 29.10 32.43 140.3( 84.80 4.70 16.37 6.3 76
10 | P |EP 1049.17 38.77 48.30 116.43 316.07 3.93 27.80 9,70 .10 7
11 P HDS 1313.87 48.37 56.57 157.83 196.47  7.63 21.57 14.316.67
12 | P ES 1406.00 51.70 79.23 125.37 19753 9.03 34.50 18.520.43
13 | P |EK 1262.33 46.63 48.47 167.33 86.63 8.80 19.50 10.005.331
14 | P |ST 1428.53 57.60 70.17 146.93 246.43 10/07 33.00 14.018.47
15 | P |PT 1896.50 75.20 78.30 230.37 239.80 11,87 22.10 23.826.93
16 | P |SA 1149.67 54.30 55.40 11350 331.13 7.50 22.07 16.602.43

7

8
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No. | Kel | Nama Energi Protein | Lemak KH Kol Serat Lemak | MUFA | PUFA
inter inter inter inter inter inter jenuh inter inter
inter
1 R |SY 1449.28 53.56 71.77 15856 218.90 15.87 20.91 23.622.57
2 R |RN 1248.38 49.06 61.47 128.62 106.16 8.57 24.65 19.143.32
3 R |LA 1366.08 45.26 77.57 128.92 119.80 13.17 18.78 26.108.25
4 R | AT 1567.48 55.12 56.57 217.96 105.76 12.04 22.91 18.541.02
5 R | TDB 1544.88 70.16 65.90 176.39 37453 16.97 24.35 20.715.89
6 R |FR 1546.35 56.19 58.74 205.66  109.83 17.17 21.85 18.244.75
7 R |TER 923.65 34.06 42.47 104.89 212.97 10.57 12.85 13.972.82
8 R |WI 1422.75 54.12 79.87 124.62 374.03 10.04 31.05 22.620.19
9 P | WP 1413.92 47.38 70.69 152.12 130.53 11.98 21.7 25.818.95
10 | P |EP 1500.18 57.01 86.56 128.2% 364.20 11.22 33.11 28.649.18
11 | P HDS 1239.68 52.21 71.29 101.6% 232.60 10.95 16.94 27.622.12
12 | P ES 1391.82 46.61 79.86 130.22 0.00 13.98 21.37 28.076.122
13 | P |EK 1514.58 63.48 87.86 128.32 43.10 18.12 21.81 34.925.82
14 | P |ST 1519.28 60.11 80.36 149.5% 56.76 16.58 21.67 28.025.38
15 | P |PT 1789.78 80.44 91.66 171.29 93.30 18.18 24.81 34.327.08
16 | P |SA 1352.32 59.08 79.76 104.8% 152.30 11.32 24.57 28.421.62
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UJI NORMALITAS

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Umur Kacang Rebus .224 200" .867 8 142
Kacang Panggang .230 200" 910 8 353
Berat Badan Pra intervensi  Kacang Rebus 139 200" .937 8 .584
Kacang Panggang 119 200" .987 8 .988
IMT Kacang Rebus .178 200" .949 8 .701
Kacang Panggang .188 200" .901 8 .296
LDL_pre Kacang Rebus 175 200" .938 8 .591
Kacang Panggang 207 200" 879 8 183
LDL_post Kacang Rebus .290 .046 .873 8 161
Kacang Panggang 134 200" 977 8 .944
Delta_LDL Kacang Rebus .133 200" .969 8 .888]
Kacang Panggang .219 200" .924 8 465
HDL_pre Kacang Rebus .199 200" .930 8 .515
Kacang Panggang 243 182 875 8 .168]
HDL_post Kacang Rebus 175 200" .937 8 .578
Kacang Panggang 174 200" .922 8 449
Delta_HDL Kacang Rebus 192 200" .940 8 .608]
Kacang Panggang .254 .139 .854 8 .104
Energi_pre Kacang Rebus 214 200" .904 8 .316
Kacang Panggang 214 200" .920 8 427
Protein_pre Kacang Rebus .190 200" .949 8 .698
Kacang Panggang .168 200" .970 8 .896
Lemak_pre Kacang Rebus 172 200" .939 8 .598]
Kacang Panggang 175 200" .936 8 571
KH_pre Kacang Rebus .156 200" 917 8 403
Kacang Panggang 196 200" 863 8 1130
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Kol_pre Kacang Rebus 181 200" 913 377
Kacang Panggang 194 200" .893 247
Serat_pre Kacang Rebus 161 200" .940 .607
Kacang Panggang 184 200" 958 792
LJ_pre Kacang Rebus 169 200" 952 732
Kacang Panggang .276 .074 .906 .328
MUFA_pre Kacang Rebus 236 200" .882 195
Kacang Panggang 157 200" .968 .883
PUFA_pre Kacang Rebus .260 .118 .766 .012
Kacang Panggang 144 200" 957 779
Energi_inter Kacang Rebus 217 200" .828 .057
Kacang Panggang .244 176 .925 471
Protein_inter Kacang Rebus .224 200" .942 .629
Kacang Panggang .190 200" .898 277
Lemak_inter Kacang Rebus 139 200" 961 .823
Kacang Panggang 184 200" 927 491
KH_inter Kacang Rebus .243 .183 .918 411
Kacang Panggang 176 200" .944 .650)
Kol_inter Kacang Rebus .264 .108 .790 .022
Kacang Panggang .189 .200° .923 .458]
Serat_inter Kacang Rebus 178 200" 918 416
Kacang Panggang 244 179 831 .060)
LJ_inter Kacang Rebus 192 200" .962 .828]
Kacang Panggang .246 .169 .854 .105
MUFA_inter Kacang Rebus .160 200" .979 .959
Kacang Panggang 353 .004 791 .023
PUFA_inter Kacang Rebus 224 200" 910 .357
Kacang Panggang 242 187 .884 .205
Delta_energi Kacang Rebus 192 200" .950 .708]
Kacang Panggang .159 200" .909 .348
delta_protein Kacang Rebus .184 200" .920 434
Kacang Panggang 254 139 873 161
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delta_lemak Kacang Rebus 134 8 200" .948 8 .694
Kacang Panggang 231 8 200" .889 8 .230)
delta_ KH Kacang Rebus .168 8 200" .943 8 .638
Kacang Panggang 236 8 200" 829 8 .058]
Delta_kol Kacang Rebus .168 8 200" .950 8 713
Kacang Panggang .261 8 115 .806 8 .033
Delta_serat Kacang Rebus .246 8 .170 .900 8 291
Kacang Panggang .168 8 200" 958 8 795
Delta_LJ Kacang Rebus .143 8 200" .929 8 .508
Kacang Panggang 316 8 018 .820 8 .047
Delta_ MUFA Kacang Rebus .203 8 200" .908 8 .343
Kacang Panggang .218 8 200" 911 8 .362
Delta_ PUFA Kacang Rebus 291 8 .045 .906 8 .324
Kacang Panggang .160 8 200" 919 8 424

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

UJI BEDA KADAR LDL&HDL ANTAR KELOMPOK

Group Statistics

Kelompok Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
LDL_pre Kacang Rebus 8 161.8250 27.35052 9.66987
Kacang Panggang 8 159.8250 16.56931 5.85814
LDL_post Kacang Rebus 8 157.7000 28.66815 10.13572
Kacang Panggang 8 135.6750 31.26366 11.05337
Delta_LDL Kacang Rebus 8 -4.1250 16.40973 5.80172
Kacang Panggang 8 -24.1500 25.07765 8.86629
HDL_pre Kacang Rebus 8 48.8750 3.35676 1.18679
Kacang Panggang 8 43.8750 5.93867 2.09964
HDL_post Kacang Rebus 8 45.0000 8.03563 2.84103
Kacang Panggang 8 45.8750 6.99872 2.47442
Delta_HDL Kacang Rebus 8 -3.8750 7.71710 2.72841
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Group Statistics

Kelompok Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
LDL_pre Kacang Rebus 8 161.8250 27.35052 9.66987
Kacang Panggang 8 159.8250 16.56931 5.85814
LDL_post Kacang Rebus 8 157.7000 28.66815 10.13572
Kacang Panggang 8 135.6750 31.26366 11.05337
Delta_LDL Kacang Rebus 8 -4.1250 16.40973 5.80172
Kacang Panggang 8 -24.1500 25.07765 8.86629
HDL_pre Kacang Rebus 8 48.8750 3.35676 1.18679
Kacang Panggang 8 43.8750 5.93867 2.09964
HDL_post Kacang Rebus 8 45.0000 8.03563 2.84103
Kacang Panggang 8 45.8750 6.99872 2.47442
Delta_HDL Kacang Rebus 8 -3.8750 7.71710 2.72841
Kacang Panggang 8 2.0000 6.09449 2.15473
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean | Std. Error
F Sig. t df tailed) |Difference | Difference| Lower Upper
LDL_pre Equal variances 1.932 .186 A77 14 .862| 2.00000| 11.30593|-22.24881| 26.24881
assumed
Equal variances .177]111.528 .863| 2.00000| 11.30593|-22.74579| 26.74579
not assumed
LDL_post Equal variances 113 .742]| 1.469 14 .164| 22.02500| 14.99700| -10.14036| 54.19036
assumed
Equal variances 1.469|13.896 .164| 22.02500| 14.99700| -10.16293| 54.21293
not assumed
Delta_LDL Equal variances 912 .356] 1.890 14 .080| 20.02500] 10.59580| -2.70073| 42.75073
assumed
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Equal variances 1.890(12.066 .083| 20.02500| 10.59580| -3.04731| 43.09731
not assumed

HDL_pre Equal variances 3.324 .090| 2.073 14 .057] 5.00000| 2.41184 -.17288| 10.17288
assumed
Equal variances 2.073|11.059 .062| 5.00000| 2.41184 -.30499| 10.30499
not assumed

HDL_post Equal variances .038 .848| -.232 14 .820 -.87500| 3.76752| -8.95552| 7.20552
assumed
Equal variances -.232|13.741 .820 -.87500| 3.76752| -8.96984| 7.21984
not assumed

Delta_HDL Equal variances .003 .955| -1.690 14 .113| -5.87500| 3.47664]-13.33166| 1.58166
assumed
Equal variances -1.690]13.286 .114| -5.87500| 3.47664]-13.36941| 1.61941
not assumed

UJI BEDA KADAR LDL & HDL SEBELUM DAN SESUDAH

INTERVENSI
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 LDL_prel 161.8250 8 27.35052 9.66987
LDL_postl 157.7000 8 28.66815 10.13572
Pair 2 LDL_pre2 159.8250 8 16.56931 5.85814
LDL_post2 135.6750 8 31.26366 11.05337
Pair 3 HDL_prel 48.8750 8 3.35676 1.18679
HDL_postl 45.0000 8 8.03563 2.84103
Pair 4 HDL_pre2 43.8750 8 5.93867 2.09964
HDL_post2 45.8750 8 6.99872 2.47442
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Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 LDL_prel - 4.12500 16.40973 5.80172 -9.59388 17.84388 711 7 .500
LDL_postl
Pair2 LDL_pre2 - 24.15000 25.07765 8.86629 3.18456 45.11544 2.724 7 .030
LDL_post2
Pair 3 HDL_prel - 3.87500 7.71710 2.72841 -2.57665 10.32665| 1.420 7 199
HDL_postl
Pair4 HDL_pre2 - -2.00000 6.09449 2.15473 -7.09512 3.09512 -.928 7 .384
HDL_post2

UJI BEDA UMUR, IMT, DAN ASUPAN ANTARA KEDUA KELOMPO K

Group Statistics

Kelompok Perlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Umur Kacang Rebus 8 42.49 6.651 2.352
Kacang Panggang 8 47.00 4.710 1.665
IMT Kacang Rebus 8 28.1009 2.76663 97815
Kacang Panggang 8 26.0953 2.85005 1.00765
Energi_pre Kacang Rebus 8 1461.4817 467.27590 165.20698
Kacang Panggang 8 1308.6201 288.77542 102.09753|
Protein_pre Kacang Rebus 8 54.3659 19.42932 6.86930
Kacang Panggang 8 50.2083 13.57957 4.80110
Lemak_pre Kacang Rebus 8 61.0204 25.29292 8.94240
Kacang Panggang 8 58.6078 16.28151 5.75638
KH_pre Kacang Rebus 8 180.8750 63.76713 22.54508
Kacang Panggang 8 149.7579 37.77647 13.35600
Kol_pre Kacang Rebus 8 212.3583 92.06155 32.54867
Kacang Panggang 8 234.7707 101.31346 35.81972
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Serat_pre Kacang Rebus 9.8783 3.31716 1.17279
Kacang Panggang 7.9416 2.63797 .93266
LJ_pre Kacang Rebus 24.9736 9.02552 3.19100
Kacang Panggang 24.6123 6.48618 2.29321
MUFA_pre Kacang Rebus 15.9228 6.63457 2.34567
Kacang Panggang 14.2527 5.45124 1.92730
Energi_inter Kacang Rebus 1383.6062 214.57687 75.86438
Kacang Panggang 1465.1950 161.93219 57.25167
Protein_inter Kacang Rebus 52.1913 10.27915 3.63423]
Kacang Panggang 58.2900 10.79385 3.81620
Lemak_inter Kacang Rebus 64.2950 12.25971 4.33446
Kacang Panggang 81.0050 7.51604 2.65732
KH_inter Kacang Rebus 155.7025 41.06907 14.52011
Kacang Panggang 133.2812 23.70174 8.37983
Serat_inter Kacang Rebus 13.0500 3.30818 1.16962
Kacang Panggang 14.0413 3.14833 1.11310
LJ_inter Kacang Rebus 22.1688 5.21467 1.84366
Kacang Panggang 23.2438 4.65698 1.64649
PUFA_inter Kacang Rebus 17.3513 5.85353 2.06953
Kacang Panggang 23.2837 3.22993 1.14195
Delta_energi Kacang Rebus -77.8755 595.04231 210.37923]
Kacang Panggang 156.5749 220.62704 78.00344
delta_protein Kacang Rebus -2.1746 25.32270 8.95293
Kacang Panggang 8.0817 8.66493 3.06351
delta_lemak Kacang Rebus 3.2746 28.44806 10.05791
Kacang Panggang 22.3972 14.92558 5.27699
delta_KH Kacang Rebus -25.1725 75.84874 26.81658
Kacang Panggang -16.4767 30.19319 10.67491
Delta_serat Kacang Rebus 3.1717 3.72902 1.31841
Kacang Panggang 6.0997 1.98787 70282,
Delta_ MUFA Kacang Rebus 4.4648 7.28249 2.57475
Kacang Panggang 15.2385 5.24937 1.85593

30



Delta_ PUFA Kacang Rebus 8 1.8315 8.44353 2.98524
Kacang Panggang 8 7.7565 4.05476 1.43357
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean | Std. Error
F Sig. t df tailed) |Difference | Difference| Lower Upper
Umur Equal variances 1.138 .304| -1.567 14 .139 -4.514 2.881| -10.694 1.665
assumed
Equal variances -1.567(12.609 142 -4.514 2.881| -10.759 1.730
not assumed
IMT Equal variances .008 .931| 1.428 14 175 2.00562| 1.40433| -1.00636| 5.01760
assumed
Equal variances 1.428]13.988 175 2.00562| 1.40433| -1.00661| 5.01785
not assumed
Energi_pre Equal variances 3.980 .066| .787 14 .4441152.86158]194.20930 -1569.39910
assumed 263.67593
Equal variances .787(11.666 447(152.86158]|194.20930 -1577.35377
not assumed 271.63061
Protein_pre Equal variances .893 .361| .496 14 .628| 4.15754| 8.38081|-13.81750| 22.13258
assumed
Equal variances 496(12.521 .628| 4.15754| 8.38081|-14.01870| 22.33378
not assumed
Lemak_pre Equal variances 1.086 315 227 14 .824| 2.41258| 10.63496(-20.39714| 25.22231
assumed
Equal variances .227(11.951 .824| 2.41258| 10.63496(-20.76953| 25.59470
not assumed
KH_pre Equal variances 2.779 .118| 1.187 14 .255| 31.11709| 26.20426(-25.08547| 87.31965
assumed
Equal variances 1.187]11.375 .259| 31.11709| 26.20426(-26.32725| 88.56143
not assumed
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Kol_pre Equal variances 244 .629| -.463 14 .650| -22.41240| 48.39905 -| 81.39324
assumed 126.21805
Equal variances -463|13.874 .650| -22.41240| 48.39905 -| 81.48207
not assumed 126.30688

Serat_pre Equal variances 192 .668| 1.293 14 .217| 1.93675| 1.49843| -1.27707| 5.15057
assumed
Equal variances 1.293|13.324 .218| 1.93675| 1.49843| -1.29242| 5.16592
not assumed

LJ_pre Equal variances 497 4921 .092 14 .928 .36138| 3.92955| -8.06666| 8.78941
assumed
Equal variances .092112.708 .928 .36138| 3.92955| -8.14777| 8.87052
not assumed

MUFA_pre  Equal variances .536 476] .550 14 .591| 1.67000] 3.03590| -4.84136| 8.18136
assumed
Equal variances .550113.492 .591| 1.67000] 3.03590| -4.86441| 8.20441
not assumed

Energi_inter Equal variances 372 .552| -.858 14 .405( -81.58875| 95.04293 -1122.25806
assumed 285.43556
Equal variances -.858]13.020 406 -81.58875| 95.04293 -1123.70624
not assumed 286.88374

Protein_inter Equal variances .015 .904]-1.157 14 .267| -6.09875| 5.26982|-17.40139| 5.20389
assumed
Equal variances -1.157|13.967 .267| -6.09875| 5.26982|-17.40392| 5.20642
not assumed

Lemak_inter Equal variances 1.673 .217]-3.287 14 .005| -16.71000] 5.08418]-27.61448| -5.80552
assumed
Equal variances -3.287|11.611 .007|-16.71000] 5.08418]-27.82882| -5.59118
not assumed

KH_inter Equal variances 3.567 .080] 1.337 14 .202| 22.42125]| 16.76470]-13.53545| 58.37795
assumed
Equal variances 1.337|11.197 .208| 22.42125| 16.76470]-14.39843| 59.24093
not assumed

Serat_inter  Equal variances .006 .938| -.614 14 .549 -.99125| 1.61462| -4.45427| 2.47177

assumed
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Equal variances -.614]13.966 .549 -.99125| 1.61462| -4.45507| 2.47257
not assumed

LJ_inter Equal variances .051 .824] -.435 14 .670| -1.07500] 2.47185| -6.37658| 4.22658
assumed
Equal variances -.435]13.825 .670| -1.07500] 2.47185| -6.38290| 4.23290
not assumed

PUFA_inter Equal variances 2.968 .107]-2.510 14 .025] -5.93250| 2.36369]-11.00211 -.86289
assumed
Equal variances -2.510|10.901 .029] -5.93250| 2.36369]-11.14071 -.72429
not assumed

Delta_energi Equal variances 12.359 .003| -1.045 14 314 -1224.37459 -1246.78530
assumed 234.45033 715.68596
Equal variances -1.045| 8.889 .324 -1224.37459 -]1274.08858
not assumed 234.45033 742.98924

delta_protein Equal variances 7.966 .014]-1.084 14 .297]-10.25629| 9.46256] -30.55146| 10.03888
assumed
Equal variances -1.084| 8.617 .308| -10.25629| 9.46256]-31.80798| 11.29539
not assumed

delta_lemak Equal variances 4.260 .058]-1.684 14 .114]-19.12258| 11.35818] -43.48345| 5.23828
assumed
Equal variances -1.684|10.582 .121)-19.12258| 11.35818] -44.24267| 5.99751
not assumed

delta_KH Equal variances 3.758 .073] -.301 14 .768| -8.69584| 28.86317|-70.60118]| 53.20950
assumed
Equal variances -.301| 9.164 .770| -8.69584| 28.86317|-73.81106| 56.41938
not assumed

Delta_serat Equal variances 4.647 .049]-1.960 14 .070| -2.92800| 1.49404| -6.13239 .27639
assumed
Equal variances -1.960|10.681 .077] -2.92800| 1.49404| -6.22837 37237
not assumed

Delta_ MUFA Equal variances 1.584 .229]-3.394 14 .004|-10.77375] 3.17393]-17.58115| -3.96635
assumed
Equal variances -3.394112.728 .005| -10.77375] 3.17393|-17.64554| -3.90196

not assumed
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Delta_ PUFA Equal variances 6.742 .021]-1.789 14 .095| -5.92500] 3.31161|-13.02770| 1.17770
assumed
Equal variances -1.789]10.066 .104| -5.92500| 3.31161|-13.29722| 1.44722
not assumed
UJI BEDA MANN-WHITNEY
Uji beda mean asupan PUFA_pre, kol_inter, MUFA rindelta_kol, dan
delta_LJ. Data tersebut berdistribusi tidak normal.
Test Statistics”
PUFA_pre Kol_inter MUFA_inter Delta_kol Delta_LJ
Mann-Whitney U 28.000 20.000 1.000 25.000 26.000
Wilcoxon W 64.000 56.000 37.000 61.000 62.000
z -.420 -1.260 -3.258 -.735 -.630]
Asymp. Sig. (2-tailed) 674 208 .001 462 529
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 7217 .234° .000° 5057 5747
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Kelompok Perlakuan
PAIRED T-TEST ASUPAN
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Energi_pre 1461.4817 8 467.27590 165.20698
Energi_inter 1383.6062 8 214.57687 75.86438)
Pair 2 Energi_preP 1308.6201 8 288.77542 102.09753
Energi_interP 1465.1950 8 161.93219 57.25167
Pair 3 Protein_pre 54.3659 8 19.42932 6.86930
Protein_inter 52.1913 8 10.27915 3.63423
Pair 4 Protein_preP 50.2083 8 13.57957 4.80110
Protein_interP 58.2900 8 10.79385 3.81620
Pair 5 Lemak_pre 61.0204 8 25.29292 8.94240
Lemak_inter 64.2950 8 12.25971 4.33446
Pair 6 Lemak_preP 58.6078 8 16.28151 5.75638
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Lemak_interP 81.0050 8 7.51604 2.65732
Pair 7 KH_pre 180.8750 8 63.76713 22.54508])
KH_inter 155.7025 8 41.06907 14.52011
Pair 8 KH_preP 149.7579 8 37.77647 13.35600
KH_interP 133.2812 8 23.70174 8.37983
Pair 9 Kol_preP 234.7707 8 101.31346 35.81972
Kol_interP 134.0988 8 117.65699 41.59803
Pair 10 Serat_pre 9.8783 8 3.31716 1.17279
Serat_inter 13.0500 8 3.30818 1.16962
Pair 11 Serat_preP 7.9416 8 2.63797 .93266
Serat_interP 14.0413 8 3.14833 1.11310
Pair 12 LJ_pre 24.9736 8 9.02552 3.19100,
LJ_inter 22.1688 8 5.21467 1.84366
Pair 13 LJ_preP 24.6123 8 6.48618 2.29321
LJ_interP 23.2438 8 4.65698 1.64649
Pair 14 MUFA_pre 15.9228 8 6.63457 2.34567
MUFA_inter 20.3875 8 3.77074 1.33316
Pair 15 PUFA_preP 15.5273 8 6.75764 2.38919
PUFA_interP 23.2837 8 3.22993 1.14195
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1  Energi_pre - 77.87546| 595.04231| 210.37923| -419.59237| 575.34328 .370 7 722
Energi_inter
Pair2  Energi_preP - -| 220.62704| 78.00344| -341.02370| 27.87395| -2.007 7 .085
Energi_interP 156.57488
Pair 3 Protein_pre - 2.17462 25.32270 8.95293| -18.99568 23.34493 .243 7 .815
Protein_inter
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Pair 4 Protein_preP - -8.08167|  8.66493 3.06351| -15.32573 -.83761| -2.638 034
Protein_interP
Pair5 Lemak_pre - -3.27458 28.44806 10.05791| -27.05776 20.50859 -.326 754
Lemak_inter
Pair 6 Lemak_preP - -22.39717 14.92558 5.27699| -34.87527 -9.91907| -4.244 .004
Lemak_interP
Pair 7 KH_pre - KH_inter 25.17250 75.84874 26.81658| -38.23863 88.58363 .939 .379
Pair 8 KH_preP - KH_interP | 16.47666 30.19319 10.67491 -8.76548 41.71880| 1.543 .167
Pair 9 Kol_preP - Kol_interP§100.67199| 144.41931 51.05994| -20.06557| 221.40955| 1.972 .089
Pair 10 Serat_pre - -3.17167 3.72902 1.31841 -6.28920 -.05413] -2.406 .047
Serat_inter
Pair 11 Serat_preP - -6.09967 1.98787 .70282 -7.76157 -4.43777| -8.679 .000|
Serat_interP
Pair 12 LJ_pre - LJ_inter 2.80488 11.67946 4.12931 -6.95940 12.56915 .679 .519
Pair 13 LJ_preP - LJ_interP 1.36850 7.39171 2.61337 -4.81113 7.54813 .524 .617
Pair 14 MUFA_pre - -4.46475 7.28249 2.57475| -10.55306 1.62356| -1.734 127
MUFA_inter
Pair 15 PUFA_preP - -7.75650 4.05476 1.43357| -11.14636 -4.36664| -5.411 .001
PUFA_interP
UJlI WILCOXON
Uji beda untuk data yang berdistribusi tidak normal
Test Statistics®
MUFA_interP - PUFA_inter -
Kol_inter - Kol_pre MUFA_preP PUFA_pre
z -420° -2.524° -.280"
Asymp. Sig. (2-tailed) 674 .012 779

a. Based on positive ranks.

b. Based on negative ranks.

¢. Wilcoxon Signed Ranks Test
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CROSSTAB

kategori umur * Kelompok Perlakuan Crosstabulation

Kelompok Perlakuan
Kacang Rebus Kacang Panggang Total

Jkategori umur 30-39 Count 2 1 3

% within Kelompok Perlakuan 25.0% 12.5% 18.8%

40-49 Count 6 5 11

% within Kelompok Perlakuan 75.0% 62.5% 68.8%

50-59 Count 0 2 2

% within Kelompok Perlakuan .0% 25.0% 12.5%

Total Count 8 8 16

% within Kelompok Perlakuan 100.0% 100.0% 100.0%

Kategori IMT * Kelompok Perlakuan Crosstabulation
Kelompok Perlakuan

Kacang Rebus Kacang Panggang Total
Kategori IMT Overweight Count 1 4 5
% within Kelompok Perlakuan 12.5% 50.0% 31.3%
Obesitas Count 7 4 11
% within Kelompok Perlakuan 87.5% 50.0% 68.8%
Total Count 8 8 16
% within Kelompok Perlakuan 100.0% 100.0% 100.0%
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